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Abstrak

Penentuan subkontraktor terbaik merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan proyek di PT. Alita
Praya Mitra. Dalam penelitian ini, digunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendekatan
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan subkontraktor terbaik. Metode SAW dipilih
karena kemampuannya dalam memberikan hasil yang objektif berdasarkan kriteria dan bobot yang telah
ditentukan. Proses implementasi melibatkan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, penentuan kriteria dan
bobot, normalisasi, serta perhitungan skor akhir untuk setiap subkontraktor. Penelitian ini menghasilkan sistem
pendukung keputusan (SPK) yang mampu memberikan rekomendasi subkontraktor terbaik secara efisien dan
akurat. Dengan adanya sistem ini, PT. Alita Praya Mitra dapat mengoptimalkan proses seleksi subkontraktor
sehingga meningkatkan kualitas dan efisiensi proyek yang dijalankan.

Kata Kunci: Metode SAW, subkontraktor terbaik, SPK

Abstract

Determining the best subcontractor is an important aspect of project success at PT. Alita Praya Mitra. In this
research, the Simple Additive Weighting (SAW) method is used as an approach to support decision making in
determining the best subcontractor. The SAW method was chosen because of its ability to provide objective
results based on predetermined criteria and weights. The implementation process involves several stages,
namely data collection, determining criteria and weights, normalization, and calculating the final score for
each subcontractor. This research produces a decision support system (DSS) that is able to provide
recommendations for the best subcontractors efficiently and accurately. With this system, PT. Alita Praya
Mitra can optimize the subcontractor selection process thereby increasing the quality and efficiency of the
projects being carried out.

Keywords: SAW Method, best subcontractor, SPK

PENDAHULUAN

PT. Alita Praya Mitra, salah satu perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi dan
infrastruktur Pemilihan subkontraktor yang tepat merupakan faktor krusial dalam kesuksesan proyek
konstruksi di perusahaan ini. Keputusan yang kurang tepat dalam memilih subkontraktor dapat
berdampak negatif pada kualitas, biaya, dan waktu penyelesaian proyek. Proses pemilihan ini sering
kali dilakukan secara manual dan subjektif. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan (SPK) yang mampu membantu manajemen dalam menentukan subkontraktor terbaik
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah
satu teknik dalam Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang sering digunakan dalam SPK.
Metode ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih objektif dengan cara menjumlahkan
bobot dari setiap kriteria yang telah dinormalisasi. Beberapa penelitian telah menerapkan metode
SAW dalam berbagai konteks, seperti penentuan calon subkontraktor, pemilihan marketplace dan
penentuan penerima bantuan social. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan
sejumlah referensi dari peneliti terdahulu sebagai landasan dalam membuat penelitian yang baik,
antara lain: Penelitian [1] Penelitian ini menggabungkan Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan SAW untuk menentukan subkontraktor terbaik. Hasilnya menunjukkan bahwa metode
ini efektif dalam memilih subkontraktor terbaik dengan nilai total 0,962 dari 5 alternatif yang ada.
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[2] Studi ini juga menggunakan kombinasi metode AHP dan SAW untuk menentukan subkontraktor
terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menyeleksi subkontraktor
terbaik dengan nilai total 0,962 dari 5 alternatif yang ada. [3] Sistem ini membantu dalam menilai
kinerja karyawan berdasarkan beberapa kriteria yang ditetapkan. [4] Penelitian ini menghasilkan
sistem pendukung keputusan untuk pemilihan karyawan terbaik di PT. KAO Indonesia menggunakan
Metode SAW. Sistem ini menyederhanakan proses seleksi karyawan terbaik berdasarkan kriteria
yang ditetapkan. [5] Sistem ini membantu perusahaan dalam memilih mitra bisnis terbaik
berdasarkan kriteria yang ditetapkan. [6] Penelitian ini menerapkan Metode AHP dan SAW untuk
penentuan kenaikan jabatan karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi kedua metode ini
efektif dalam mendukung keputusan kenaikan jabatan. [7] Studi ini menerapkan algoritma AHP dan
SAW dalam pemilihan penginapan di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini
efektif dalam membantu wisatawan memilih penginapan yang sesuai dengan preferensi mereka. [8]
Penelitian ini sistem pendukung keputusan untuk mengembangkan prioritas pelanggan dealer Suzuki
Soekarno-Hatta Malang menggunakan Metode AHP dan SAW. [9] Penelitian ini
mengimplementasikan kombinasi Metode AHP dan SAW dalam mendukung keputusan penentuan
kredit perumahan rakyat. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam membantu bank
menentukan kelayakan kredit bagi nasabah. [10] Penelitian ini mengimplementasikan Metode AHP
dan SAW dalam sistem pendukung keputusan prediksi potensi akademik mahasiswa STMIK
STIKOM Bali. Sistem ini membantu dalam memprediksi potensi akademik siswa berdasarkan
beberapa kriteria yang ditetapkan. Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya maka penelitian ini
dapat membangun penelitian yang berfokus pada inovasi proses pengambilan keputusan di PT. Alita
Praya. Kebaruan dari judul "Sistem Penentu Subkontraktor Terbaik dari PT.ALITA PRAYA
menggunakan Metode SAW" terletak pada penerapan Metode SAW secara khusus pada PT. ALITA
PRAYA. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi unik dengan menyesuaikan kriteria dan bobot
yang relevan dengan kebutuhan dan konteks perusahaan tersebut, sehingga menghasilkan sistem
yang lebih akurat dan sesuai untuk pemilihan subkontraktor di PT. ALITA PRAYA.

METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian

Tahapan ini meliputi beberapa langkah utama yang dimulai dengan perumusan masalah, di mana
masalah di PT. Alita Praya Mitra diidentifikasi dan dikaji secara mendalam melalui studi literatur.
Selanjutnya, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan data sekunder. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem berbasis metode Simple Additive
Weighting (SAW) yang dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Semua
tahapan dilakukan secara sistematis dan terintegrasi untuk memastikan hasil yang komprehensif dan
aplikatif. Tahapan penelitian ini digambarkan dengan diagram alur (workflow) seperti pada gambar 1

| Rumusan Masalah Analisis Penyelesaian Masalah |

‘[Identiﬂkasi Masalah | [ Studi Literatur | > Pengumpulan Data

( Implementasi dan Pengujian l€———— [ Perancangan Sistem Decision Tree

( Kesimpulan ]

Gambar 1. Workflow Tahapan Penelitian
(Sumbet: Dokumen Pribadi (2024))

Algoritma C5.0

Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian metode Simple Additive Weightting (SAW).
1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan yaitu Ci
2. Menentukan ranting kecocokan setiap alternatif pada tiap kriteria.
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3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu: penjumlahan dari pekalian matriks
ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. Formula untuk menyelesaikan normalisasi adalah sebagai
berikut:

Xij
Max; Xjj Tika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Tj=f . .
Min; Xj;  Jikajadalah atribut biaya (cost)

bahwa Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Formula untuk melakukan
normalisasi metode SAW adalah sebagai berikut :

rjj : Nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij : Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kinerja
Max; xjj : Nilai terbesar dari setiap kriteria Mini

Xij : Nilai terkecil dari setiap kriteria

Benefit  : Jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost : Jika nilai terkecil adalah terbaik

Dimana rjj adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut Cj;
i=1,2,....,m dan j=1,2,....,n.
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V;) diberikan sebagai :
n
Vi=>" wjrij

j=1
Keterangan :
Vi : Rangkaian untuk setiap alternatif
W;j : Nilai bobot dari setiap kriteria
Rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi Nilai
Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa aternatif Ai lebih terpilih. Dalam metode ini
terdapat kelebihan dari model Simple Additive Weighting (SAW) dibandingkan dengan model
pengambilan keputusan yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan peilaian
secara lebih tepat, karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah

ditentukan, selain itu total perubahan nilai yang dihasilkan lebih banyak, sehingga sangat relevan
untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Permasalahan
Dalam proses pemilihan subkontraktor, perusahaan sering menghadapi kendala dalam
menentukan kandidat terbaik secara objektif, efisien, dan transparan. Selama ini, metode yang
digunakan cenderung subjektif, memakan waktu, dan kurang mampu mengakomodasi berbagai
kriteria penilaian yang relevan, seperti kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, biaya, dan

162



Jurnal Rekayasa Komputasi Terapan

Vol 05 No 02 Tahun 2025 e-ISSN : 2776-5873

pengalaman kerja. Ketidakefisienan dalam proses ini berpotensi menimbulkan risiko, seperti
penurunan kualitas proyek, keterlambatan penyelesaian, atau pembengkakan biaya.

2. Alternatif Penyelesaian
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang diusulkan adalah pengembangan sistem
pengambilan keputusan kelayakan pemberian pinjaman modal menggunakan metode Decision
Tree. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data yang kompleks dan
menghasilkan model prediktif yang mudah dipahami. Sistem ini akan membantu perusahaan
dalam menganalisis data nasabah secara objektif, memberikan rekomendasi keputusan yang
akurat, serta meningkatkan efisiensi dan konsistensi proses evaluasi kelayakan pinjaman.

3. Pembahasan Algoritma
Metode Simple Additive Weighting (SAW) memiliki tahapan yang terurut dan linier, dimulai dari
menentukan kriteria dan nilai bobot, menentukan bobot pada setiap kriteria, menghitung
normalisasi matriks, proses ranking. Berikut ini merupakan pembahasan algoritma yang
diterapkan dalam penelitian ini
a. Menentukan Data Alternatif

Tabel 1. Menentukan Data Alternatif

Kode Alternatif INama Alternatif

Al IPT. Anugerah Mahameru Nusantara
A2 PPT. Trihasta Manunggal Sejati

A3 PPT. Fresindo Utama

A4 PT. Siscom Technologies

IAS IPT. Kuadran Solusindo Mandiri

b. Menentukan Bobot pada setiap kriteria
Tabel 2. Menentukan Bobot pada setiap kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut | Bobot
Cl Kualitas dan Technical Skill Cost 15%
C2 ILead Time Benefit 15%
C3 Daily Report Benefit | 10%
C4 Responsive Problem Benefit 10%
C5 IKomunikasi Benefit 10%
C6 Keselamatan dan Kesehartan Kerja (K3)| Benefit | 15%
Cc7 IAttitude Of Personel Benefit 15%
C8 \Administrasi Dokumen Pekerjaan Cost 10%

c. Melakukan Penilaian Pada Alternatif Dari Setiap Kriteria

Tabel 3. Melakukan Penilaian Pada Alternatif Dari Setiap Kriteria

List Subkontraktor Cl |[C2 |C3 |C4 |C5|C6|CT | C8

(A1) PT. Anugerah Mahameru
INusantara

(A2) PT. Trihasta

Manunggal Sejati

(A3) PT. Fresindo Utama 15|15 | 10 5110 [ 15 |15 | 10
(A4) PT. Siscom
Technologies

15 ] 15| 10 1010 | 15 | 10 5

10 | 15 | 10 10| 10 | 10 | 10 5

10 | 10 | 10 5110 | 10 | 10 5
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(AS) PT. Kuadron

15 15 10 10 | 10 15 | 15 10
Solusindo Mandiri

d. Menghitung Normalisasi

Tabel 4. Menghitung Normalisasi

IList Subkontraktor Cl c2 C3 c4 |C5 [C6 C7 C8
IPT. Anugerah Mahameru 1 1 1 1 1 1 0,66 (0,5
INusantara

IPT. Trihasta Manunggal Sejati (0,66 1 1 1 1 0,66 0,66 10,5
IPT. Fresindo Utama 1 1 1 0,5 1 1 1 1
IPT. Siscom Technologies 0,66 0,66 |1 0,5 1 0,66 10,66 0,5
IPT. Kuadran Solusindo Mandiri |1 1 1 1 | 1 | 1

e. Proses Ranking

Tabel 5. Proses Ranking

IList Subkontraktor Hasil Akhir Ranking
IPT. Anugerah Mahameru 0,89 3
INusantara

PT. Trihasta Manunggal 0,79 4
Sejati

IPT. Fresindo Utama 0,95 2
PT. Siscom Technologies 0,69 5
IPT. Kuadran Solusindo 1 |
Mandiri

4. Unified Modeling Language (UML)
a. Use Case Diagram
Use Case yang merupakan diagram UML (Unified Modeling Language) yang berfungsi
memodelkan user yang berinteraksi dengan sistem. Berikut ini adalah Use Case Diagram
Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Subkontraktor Terbaik di
PT. Alit Praya Mitra Diagram use case diatas menggambarkan interaksi antara sistem dan
admin sebagai aktor eksternal. admin dapat mengelola semua data dalam sistem pendukung

keputusan pemilihan subkontraktor terbaik ini.

= -

=<includé>= -
Lo~ =<inclyde== ,+

ﬁ%’inclqdé»»
L =gdxtends=
P

. : . :
-~ “wzextend
" Perhitungan
<<¢.ader|d == Metode SAW

ubkontraktor Terbaik

Gambar 2. Use Case Diagram
(Sumbet: Dokumen Pribadi (2024))
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b. Activity Diagram
Diagram yang menggambarkan alur kerja atau aktivitas dalam sistem, mulai dari awal hingga

akhir proses. Berikut merupakan activity diagram dari proses penilaian yang ada pada
penelitian ini

Admin Sistem

——» (__Tampilan Menu Utama
Filih Data Mer 1 Tampilan Dala
Subkontraktor Subkontraktor
Kelola Data Tidak

Subkontrakior Validasi
Ya

v

! !
(TEI'J";?:"D Gnanoata Gelak Da—(_a

Data Berhasil Dicetak]

Data Berhasil Diubah

ata Berhasil Disimpan,
1 v

Simpan Perubahan

Gambar 3. Activity Diagram
(Sumbet: Dokumen Pribadi (2024))

Tampilan Layar
1. Tampilan Layar Data Subkontrak

alita

DATA SUBKONTRAKTOR

ID SK-021

EaTambah‘ = Slmpan‘ F Edlt‘ & Hapus| a (}etak‘ B Keluar|
ID Subkontrakior | Nama Subkentrakter | No Telpen I
SK-001 PT. Anugerah Mahameru Nusa.. 08120123456789 I
SK-002 PT Trihasta Manunggal Sejati  08120123456790

SK-003 PT. Fresindo Utama 08120123456791

SK-004 PT.Siscom Technologies 08120123456702

SK-005 PT. Alita Praya Witra 08120123456793

SK-008 PT.Kuadran Solusindo Mandiri  08120123456794

SK-007 PT. Digdaya Asa Pratama 08120123456795

Swc-nna A Ahid Puira Sumatra ARA2112245A7aR [

Gambar 4. Tampilan Layar Data Subkontrak
(Sumbet: Dokumen Pribadi (2024))

Tampilan layar di atas merupakan data inputan subkontraktor terdapat id, nama dan no telpn.
2. Tampilan Layar Kriteria
- -
alita

DATA KRITERIA PENILAITAN

Kode
Nama
Kategori
Bobot
£ ramban | s | B = _ L N cernk | 3 Kelwar |
HO | KoDE | NAMA | KATEGORI | BOBOT |
1 1 Kualitas dan Technical . Gost 15
2 w2 Lead Time Bensfit 15
3 K3 Daily Report Benefit i
4 Ka Responsive Problom  Benafit i
5 K5 Komunikasi Benefit 0
6 K8 Keselamatan dan Kese.. Benefit 15
7 K7 Attitude Of Parsonal Bensfit 15
s K8 Administrasi Dokumen .. Gost 10

Gambar 5. Tampilan Layar Kriteria
(Sumbet: Dokumen Pribadi (2024))
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Tampilan layar di atas merupakan data inputan data kriteria penilaian terdapat kode, nama,
kategori dan bobot.

3. Tampilan Layar Hasil Akhir Penilaian

alita

LAPORAN PENILATAN SUBKONTRAKTOR PT. ALITA

IDTEST |ID | NAMAS... | K1 |K2 |K3 | K4 | K& | KB |KT | K8 |
PSK/SK. SK005 PT Alta.. 90 8 90 a0 8 @ 8 85 A

PSKISK. SK008 PT.Kua.. 89 84 89 mn 23 89 84 84
PSKISK.. SK-007  PT.Dig.. 88 8 88 % 83 i [:%] 83
PSK/SK. SK-008 CV.ABN. 87 82 a7 m 82 a7 82 82
PSK/3K. 8K-003 PT.Din. 86 81 86 6 81 86 81 81
PSKISK. SK010 PT.Hid.. 85 80 85 75 80 85 80 80
PSKISK. SK011 PT.Ad. 84 79 84 74 ] 84 79 79
PSKISK.. 5K-012 PT.Bas.. 83 8 83 3 78 83 78 8
PSK/SK.. SK-001 PT.Anu. 85 80 90 75 7 85 70 75
PSK/SK. 8K002 PT.Trh.. 84 79 89 74 69 :23 69 74
PSK/SK. SK013  PT.Red.. 82 n 82 72 7 82 7 i v

@ Cetak " Keluar

Gambar 6. Tampilan Layar Hasil Akhir Penilaian
(Sumbet: Dokumen Pribadi (2024))

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan subkontraktor terbaik di PT. Alita Praya
Mitra menunjukkan hasil yang sangat positif. Sistem ini dirancang untuk mengatasi permasalahan
dalam proses pemilihan subkontraktor yang sering kali memerlukan analisis data yang kompleks
dan beragam. Dengan menggunakan metode SAW, proses pengambilan keputusan menjadi lebih
terstruktur, transparan, dan objektif, karena sistem ini mampu mengolah berbagai kriteria yang
relevan secara sistematis. Hasil dari sistem pendukung keputusan ini memberikan rekomendasi
subkontraktor berdasarkan skor akhir yang dihitung dari penilaian setiap kriteria. Kriteria yang
digunakan, seperti kualitas kerja, biaya, waktu penyelesaian, dan kepatuhan terhadap standar
perusahaan, terbukti efektif untuk merepresentasikan kebutuhan dan prioritas PT. Alita Praya Mitra.
Selain itu, sistem ini juga meningkatkan efisiensi waktu dalam proses seleksi, mengurangi potensi
kesalahan manusia (human error), dan memberikan hasil yang lebih akurat dibandingkan dengan
metode tradisional yang bersifat subjektif. Namun, meskipun sistem ini memiliki banyak
keunggulan, terdapat beberapa keterbatasan, seperti ketergantungan pada keakuratan data yang
diinputkan dan bobot kriteria yang ditentukan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa
data yang digunakan selalu diperbarui dan relevan dengan kondisi terbaru. Secara keseluruhan,
implementasi metode SAW telah membuktikan keberhasilannya sebagai alat pendukung
pengambilan keputusan yang mampu memberikan dampak positif dalam operasional perusahaan,
khususnya dalam menentukan subkontraktor terbaik.
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